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ABSTRAK 

 
Perbedaan Pengetahuan dan Persepsi tentang Vaksinasi COVID-19 pada 

Mahasiswa Kesehatan dan Nonkesehatan  

di Universitas Sriwijaya 

(Lily Fitrotunnisa, 27 November 2021, 135 halaman) 

Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya 

 
 

Latar Belakang: Vaksinasi COVID-19 merupakan upaya yang saat ini sangat 

digencarkan pemerintah untuk menimbulkan kekebalan pada diri seseorang agar 

saat terpapar COVID-19 sistem imun tubuh telah siap dan tidak menimbulkan sakit 

yang parah. Sebagai agent of change sudah seharusnya mahasiswa terus berperan 

aktif dalam membantu pemerintah mengatasi pandemi dengan menyampaikan 

informasi terkait pencegahan COVID-19 kepada masyarakat umum termasuk 

didalamnya mengenai vaksinasi COVID-19. Namun, tingkat pengetahuan dan 

persepsi mengenai vaksinasi COVID-19 pada berbagai kelompok pendidikan 

berbeda. Oleh karena itu penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan 

pengetahuan dan persepsi tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan 

dan nonkesehatan di Universitas Sriwijaya.  

 

Metode: Penelitian ini menggunakan pendekatan cross sectional study. Lokasi 

penelitian dilakukan di Universitas Sriwijaya. Sampel terdiri atas 335 responden. 

Data yang terkumpul kemudian dilakukan analisis univariat dan bivariat dengan uji 

Mann Whitney dan Chi Square.  

 

Hasil: Dari hasil penelitian terdapat perbedaan pengetahuan (p<α, p=0,00) dan 

persepsi (p<α, p=0,00) tentang vaksinasi COVID-19.  

 

Kesimpulan: Terdapat perbedaan pengetahuan dan persepsi tentang vaksinasi 

COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan di Universitas Sriwijaya.  

 

Kata Kunci: Persepsi, Pengetahuan, Vaksinasi, COVID-19, Mahasiswa, 

Kesehatan dan Nonkesehatan
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ABSTRACT 

 
Differences in Knowledge and Perception of COVID-19 Vaccination in Health 

and Non-Health Students 

at Sriwijaya University 

(Lily Fitrotuunisa, 27 November 2021, 135 pages) 

Faculty of Medicine, Sriwijaya University 

 

Background: The COVID-19 vaccination is an effort that is currently being 

heavily intensified by the government to create immunity in a person so that when 

exposed to COVID-19 the body's immune system is ready and does not cause 

serious illness. As agents of change, students should continue to play an active role 

in helping the government to overcome the pandemic by conveying information 

related to COVID-19 prevention to the general public, including the COVID-19 

vaccination. However, the level of knowledge and perception regarding COVID-

19 vaccination in different educational groups is different. Therefore, this study was 

conducted to determine differences in knowledge and perceptions about COVID-

19 vaccination in health and non-health students at Sriwijaya University.  

 

Methods: This research uses a cross sectional study approach. The research 

location was conducted at Sriwijaya University. The sample consists of 335 

respondents. The collected data was then analyzed using univariate and bivariate 

analysis using the Mann Whitney and Chi Square test.  

 

Results: From the results of the study, there were differences in knowledge (p<α, 

p=0,00). and perception (p<α, p=0,00). about COVID-19 vaccination.  

 

Conclusion: There are differences in knowledge and perceptions about COVID-19 

vaccination in health and non-health students at Sriwijaya University.  

 

Key Words: Perception, Knowledge, Vaccination, COVID-19, Students, Health 

and Non-Health. 
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RINGKASAN 

Vaksinasi COVID-19 merupakan upaya yang saat ini sangat digencarkan 

pemerintah untuk menimbulkan kekebalan pada diri seseorang agar saat terpapar 

COVID-19 sistem imun tubuh telah siap dan tidak menimbulkan sakit yang parah. 

Sebagai agent of change sudah seharusnya mahasiswa terus berperan aktif dalam 

membantu pemerintah mengatasi pandemi dengan menyampaikan informasi terkait 

pencegahan COVID-19 kepada masyarakat umum termasuk didalamnya mengenai 

vaksinasi COVID-19. Namun, tingkat pengetahuan dan persepsi mengenai 

vaksinasi COVID-19 pada berbagai kelompok pendidikan berbeda. Oleh karena itu 

penelitian ini dilakukan untuk mengetahui perbedaan pengetahuan dan persepsi 

tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan di 

Universitas Sriwijaya. 

 

Penelitian ini termasuk penelitian observasional analitik dengan desain studi cross-

sectional (potong lintang). Data yang digunakan adalah data primer yang 

dikumpulkan melalui kuesioner online yaitu melalui google form. Sampel 

penelitian ini adalah mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan di Universitas 

Sriwijaya yang berasal dari 8 jurusan yang dipilih secara random serta memenuhi 

kriteria inklusi. Data diolah dan dianalisis secara univariat dan bivariat untuk 

mengetahui perbedaan pengetahuan dan persepsi pada masing-masing kelompok 

pendidikan. 

 

Dari hasil pengumpulan data didapatkan jumlah responden yang memenuhi kriteria 

inklusi sebanyak 335 responden yang terdiri dari 64,8% mahasiswa kesehatan dan 

35,2% mahasiswa nonkesehatan. Dari hasil analisis bivariat menggunakan uji Mann 

Whitney didapatkan nilai p value pengetahuan (p<α, p=0,00) dan persepsi (p<α, 

p=0,00). Maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan pengetahuan dan 

persepsi tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan 

di Universitas Sriwijaya.  

 

Kata Kunci: Pengetahuan, Persepsi, Vaksinasi, COVID-19, Mahasiswa, 

Kesehatan dan Nonkesehatan 

Sosial Kepustakaan : 46 (2003-2021) 
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SUMMARY 

The COVID-19 vaccination is an effort that is currently being heavily intensified 

by the government to create immunity in a person so that when exposed to COVID-

19 the body's immune system is ready and does not cause serious illness. As agents 

of change, students should continue to play an active role in helping the government 

to overcome the pandemic by conveying information regarding the prevention of 

COVID-19 to the general public, including the COVID-19 vaccination. However, 

the level of knowledge and perception regarding COVID-19 vaccination in 

different educational groups is different. Therefore, this study was conducted to 

determine differences in knowledge and perceptions about COVID-19 vaccination 

among health and non-health students at Sriwijaya University. 

 

This study is an analytic observational study with a cross-sectional study design. 

The data used is primary data collected through an online questionnaire, namely 

through the google form. The samples of this study were health and non-health 

students at Sriwijaya University who came from 8 majors that were chosen 

randomly and met the inclusion criteria. Data were processed and analyzed 

univariately and bivariately to determine differences in knowledge and perceptions 

in each educational group. 

 

From the results of data collection, it was found that the number of respondents who 

met the inclusion criteria were 335 respondents consisting of 64.8% of health 

students and 35.2% of non-health students. From the results of bivariate analysis 

using the Mann Whitney test, it was found that the p value of knowledge (p<α, 

p=0,00) and perception (p<α, p=0,00). So it can be concluded that there are 

differences in knowledge and perceptions about COVID-19 vaccination in health 

and non-health students at Sriwijaya University. 

 

Keywords: Knowledge, Perception, Vaccination, COVID-19, Students, Health and 

Non-Health 

Citations : 46 (2003-2021) 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Coronavirus Disease 2019 (COVID-19) adalah penyakit jenis baru yang 

belum pernah diidentifikasi sebelumnya pada manusia. Virus penyebab COVID-19 

ini dinamakan SARS-CoV-2.1 Bukti kasus COVID-19 pertama kali dicatat terjadi 

di Wuhan, Cina yang dilaporkan oleh WHO pada tanggal 31 Desember 2019.2 

WHO menyatakan virus SARS-CoV-2 sebagai pandemi di seluruh dunia karena 

penyebaran virus ini sangat cepat dan banyak negara di dunia juga terkena infeksi 

virus tersebut.3 

Hingga 31 Agustus 2021, jumlah kasus konfirmasi positif COVID-19 di 

dunia mencapai 218 juta kasus, dengan jumlah kasus meninggal dunia sebanyak 

4,52 juta jiwa. Indonesia merupakan salah satu negara yang turut terpapar kasus 

COVID-19. Indonesia melaporkan kasus pertama pada 2 Maret 2020, diperkirakan 

virus tersebut didapat dari orang asing yang masuk ke Indonesia. Kasus di Indonesia 

terus mengalami peningkatan, hingga 20 Agustus 2021 telah terdapat 2.930.300 

kasus terkonfirmasi positif COVID-19 dengan jumlah kasus meninggal dunia 

sebanyak 122.633 jiwa.4 Di Sumatera Selatan, total kasus terkonfirmasi COVID-19 

sampai dengan 20 Agustus 2021 sebanyak 56.113 kasus dengan jumlah kasus 

meninggal dunia sebanyak 2.696 jiwa. Berdasarkan data yang didapatkan dari 

Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, kelompok usia yang paling banyak 

terkonfirmasi positif COVID-19 adalah pada kelompok usia 20-44 tahun sebanyak 

28.480 kasus, dimana kelompok usia tersebut merupakan kelompok usia produktif. 

Sedangkan kasus meninggal dunia terbanyak terdapat pada kelompok usia 55-69 

tahun yaitu sebanyak 1.325 jiwa. 

Adanya pandemi COVID-19 membuat pemerintah mengeluarkan berbagai 

kebijakan yang dianggap efektif untuk mengurangi penambahan kasus COVID-19 

di Indonesia. Beberapa kebijakan diantaranya adalah berdiam diri di rumah (stay at 

home), pembatasan sosial (social distancing), pembatasan fisik (physical 
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distancing), penggunaan alat pelindung diri (masker), menjaga kebersihan diri (cuci 

tangan) dan bekerja serta belajar di rumah (work/study from home).5 Hingga pada 

Januari 2021 pemerintah resmi menerapkan kebijakan baru yaitu PPKM 

(Pemberlakuan Pembatasan Kegiatan Masyarakat) sebagai bentuk perubahan dari 

kebijakan sebelumnya yaitu PSBB (Pembatasan Sosial Berskala Besar) dan 

kebijakan new normal. 

Kemunculan COVID-19 sudah menimbulkan dampak yang begitu besar bagi 

dunia, semua aspek kehidupan mulai dari kesehatan, pendidikan, sosial dan 

ekonomi turut merasakan dampak dari pandemi ini. Upaya global untuk mengatasi 

masalah kesehatan serta dampak sosial-ekonomi, sebagian besar bergantung pada 

upaya pencegahan.6 Oleh karena itu, harus segera dilakukan intervensi bukan hanya 

dari sisi penerapan protokol kesehatan namun juga diperlukan intervensi lain yang 

efektif untuk memutuskan mata rantai penularan penyakit, yaitu melalui upaya 

vaksinasi COVID-19.7 

Vaksinasi merupakan upaya untuk menimbulkan kekebalan pada diri 

seseorang agar saat terpapar penyakit, sistem imun tubuh telah siap dan tidak 

menimbulkan sakit yang parah. Sedangkan vaksin adalah produk biologi yang 

berisi antigen berupa mikroorganisme yang telah diolah sedemikian rupa untuk 

menimbulkan kekebalan spesifik secara aktif terhadap penyakit tertentu.8 

Hingga 17 Juli 2021, jumlah penerima vaksin dosis pertama di Indonesia 

sudah mencapai 41 juta penduduk (19,96% populasi) dan jumlah penerima vaksin 

dosis kedua mencapai 16 juta penduduk (7,79% populasi).9 Berdasarkan data yang 

didapatkan dari Dinas Kesehatan Provinsi Sumatera Selatan, akumulasi total 

penerima vaksinasi COVID-19 dosis pertama sebanyak 1.086.763 penduduk 

(16,88% dari populasi target sasaran) dan dosis kedua ada sebanyak 721.215 

penduduk (11,20% dari populasi target sasaran) dan yang mendapatkan dosis ketiga 

sebanyak 17.057 penduduk yang terdiri atas tenaga kesehatan (34,81% dari 

populasi target sasaran). 

Pada awal kehadirannya, vaksin COVID-19 tidak serta-merta diterima oleh 

masyarakat Indonesia. Beragam teori serta isu mengenai vaksin seringkali 

bermunculan. Hal ini bahkan menimbulkan kekhawatiran akan adanya penolakan 
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terhadap vaksinasi COVID-19 dalam kelompok masyarakat tertentu. Namun, 

seiring berjalannya waktu, tingkat penerimaan vaksin COVID-19 di Indonesia terus 

meningkat.  

Berdasarkan hasil survei Kementerian Kesehatan Republik Indonesia pada 

akhir tahun 2020 menyatakan bahwa dari 112.888 responden, sekitar 65% 

responden menyatakan bersedia menerima vaksin COVID-19 jika disediakan 

pemerintah, sedangkan delapan persen diantaranya menolak, 27% sisanya 

menyatakan ragu dengan rencana pemerintah untuk mendistribusikan vaksin 

COVID-19.10 Berdasarkan hasil penelitian Tasnim, hasil studi yang dilakukan di 

wilayah sebagian provinsi Sulawesi Tenggara menunjukkan bahwa sebagian besar 

responden mempunyai persepsi yang cukup tentang vaksin COVID-19 (59%), dan 

sekitar 14,3% responden telah mempunyai persepsi yang baik. Namun demikian, 

masih sekitar 26,7% yang kurang baik untuk persepsi responden terhadap vaksin 

COVID-19.11 Tingkat penerimaan dan persepsi masyarakat mengenai vaksinasi 

COVID-19 tentunya dipengaruhi oleh banyak hal mulai dari tingkat pendidikan, 

tingkat pengetahuan, sosial ekonomi dan kepercayaan masyarakat terhadap vaksin 

COVID-19. 

Mahasiswa merupakan salah satu kelompok masyarakat yang dikenal sebagai 

kelompok intelektual. Selain itu mahasiswa merupakan agent of change (agen 

perubahan) yang diharapkan mampu meningkatkan kesejahteraan bangsa di masa 

yang akan datang. Sebagai generasi yang diharapkan, sudah sewajarnya mahasiswa 

terus berperan aktif dalam membantu pemerintah mengatasi pandemi ini, melalui 

berbagai hal salah satunya adalah menyampaikan informasi terkait pencegahan 

COVID-19 kepada masyarakat umum termasuk didalamnya mengenai vaksinasi 

COVID-19. Berdasarkan latar belakang diatas, peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian mengenai perbedaan pengetahuan dan persepsi tentang COVID-19 pada 

mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan di Universitas Sriwijaya.  

 

1.2. Rumusan Masalah 

1. Apakah pengetahuan tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa 

kesehatan dan nonkesehatan di Universitas Sriwijaya berbeda signifikan? 
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2. Apakah persepsi tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan 

dan nonkesehatan di Universitas Sriwijaya berbeda signifikan? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk menganalisis perbedaan pengetahuan 

dan persepsi tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan 

nonkesehatan di Universitas Sriwijaya.  

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian adalah untuk: 

1. Mengetahui gambaran subjek penelitian berdasarkan variabel penelitian 

meliputi (kelompok pendidikan, usia, jenis kelamin, sumber informasi, 

riwayat terkonfirmasi COVID-19, riwayat vaksinasi COVID-19, dan 

riwayat penyakit komorbid). 

2. Mengetahui gambaran pengetahuan subjek penelitian tentang vaksinasi 

COVID-19. 

3. Mengetahui gambaran persepsi subjek penelitian tentang vaksinasi 

COVID-19. 

4. Mengetahui gambaran pengetahuan dan persepsi tentang vaksinasi 

COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan di Universitas 

Sriwijaya 

5. Menganalisis perbedaan pengetahuan dan persepsi tentang vaksinasi 

COVID-19 pada mahasiswa kesehatan dan nonkesehatan Universitas 

Sriwijaya. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.2. Manfaat Teoritis 

1. Dapat digunakan sebagai bahan informasi mengenai pengetahuan dan 

persepsi tentang vaksinasi COVID-19 pada mahasiswa Universitas 

Sriwijaya. 
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2. Hasil penelitian diharapkan dapat dijadikan sebagai referensi atau rujukan 

mengenai vaksinasi COVID-19 dan untuk penelitian lebih lanjut yang 

serupa atau berhubungan. 

 

1.4.3. Manfaat Kebijakan 

Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat mendukung upaya 

pemerintah dalam mengatasi pandemi COVID-19 dengan meningkatkan kesadaran 

masyarakat terutama mahasiswa mengenai pentingnya pengetahuan dan 

pemahaman terkait vaksinasi COVID-19. 

 

1.4.4. Manfaat Subjek/Masyarakat 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai masukan bagi 

mahasiswa untuk menambah wawasan ilmu pengetahuan mengenai vaksinasi 

COVID-19. 
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